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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Salah satu elemen institusional yang berperan untuk mencegah ancaman dan  

bahaya globalisasi adalah pendidikaan. Melalui pendidikan, setiap individu dibekali 

dengan beragam pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk 

menghadapi perubahan global. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai instrumen 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan nilai, karakter dan 

kesiapan adaptif bagi setiap individu dalam menghadapi ketidakpastian global. 

Tanpa kualitas pendidikan yang baik, masyarakat akan tertinggal dalam persaingan 

global, terjebak dalam arus disinformasi, gagal mengantisipasi dampak perubahan 

lingkungan dan teknologi, dan tenggelam dalam kebodohan. Karena itu, 

keberadaan pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan mendesak. 

 Tentu ada banyak faktor yang dapat memengaruhi kualitas pendidikan.  

Salah satu faktor yang paling berpengaruh adalah guru. Karena itu, keberadaan guru 

yang memiliki kompetensi pedagogis, profesional, moral, spiritual, sosial, dan 

kepribadian yang memadai sangat diperlukan untuk menjamin peningkatan kualitas 

pendidikan sebuah lembaga. 

Dalam perspektif Kristiani, salah satu sosok yang memiliki kompetensi 

demikian adalah Yesus Sang Guru. Beragam kompetensi tersebut telah diuraikan 

secara amat luas dalam teologi guru menurut Yoh. 13:1-20. Teologi guru menurut 

Yoh. 13:1-20 merupakan suatu kajian teologi biblis yang bertujuan untuk 

memahami hakekat, peran, dan identitas guru Katolik berdasarkan  perspektif Yoh. 

13:1-20. Konsep ini berakar dari identitas keguruan Yesus yang tidak hanya diakui 

oleh orang lain (bdk. Yoh. 3:2, Yoh. 1:38, dan Yoh. 1:49), tetapi juga diakui oleh 

diri-Nya sendiri (bdk. Yoh. 13:13). Identitas keguruan Yesus ini terbentuk karena 

secara praksis Ia menekankan tindakan pengajaran dan ajaran-Nya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan pertanyaan para pendengar. 

Teologi guru dalam terang Yoh. 13:1-20 menunjukkan sebuah model 

pedagogi berciri pelayan. Sebagai Guru Agung, Yesus hadir bukan sebagai 
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penguasa yang dominan, melainkan sebagai pelayan yang menuntun dan 

membimbing para murid dengan kasih dan keteladanan  menuju kebenaran sejati. 

Konsep ini membongkar pola relasi hierarkis pada saat itu yang menempatkan guru 

di atas murid. Murid bukanlah objek pengetahuan, melainkan subjek yang sedang 

belajar untuk menaklukan dunia dan dirinya sendiri. Dengan demikian, hal ini  

menggarisbawahi hakekat keguruan Yesus sebagai prinsip ideal, yang di dalamnya 

para murid dibimbing dan dituntun untuk mencapai kesempurnaan hidup. 

Profil guru sebagai pelayan ini telah diuraikan secara amat baik dalam Yoh. 

13:1-20. Poin-poin teologis yang terdapat di dalamnya menjadi acuan penting 

dalam perumusan konsep teologi guru. Teologi guru dalam terang Yoh. 13:1-20 

merupakan pemahaman tentang guru sebagai pelayan yang melayani dengan penuh 

kasih, keteladanan, kerendahan hati, berorientasi pada pengutusan, dan yang 

membimbing para murid bukan hanya dalam hal pengetahuan, melainkan dalam hal 

transformasi hidup menuju kasih, pelayanan, pengorbanan, dan keselamatan. 

Konsep ini membalikan paradigma lama tentang guru sebagai pemegang otoritas 

mutlak dan menghadirkan paradigma baru yaitu guru sebagai pelayan kasih yang 

menghidupi spiritualitas Yesus. 

Keistimewahan Yesus sebagai guru yang melayani tersebut tampak melalui 

kelima hal berikut ini. Pertama, guru sebagai pelayan yang rendah hati. Kedua, 

guru sebagai teladan yang berintegritas. Ketiga, Guru sebagai pelayan kasih. 

Keempat, guru sebagai pendidik yang membebaskan. Kelima, guru sebagai utusan 

dan pengutus (dimensi misioner).  

Kalau disimak tampaknya kelima karakteristik guru tersebut sama sekali 

tidak bertentangan dengan norma dan Ajaran Sosial Gereja (ASG) tentang hakekat, 

peran, dan  identitas pendidikan Kristiani. Perumusan konsep teologis  tersebut 

bahkan semakin memperkaya ajaran Kristiani tentang pendidikan. Karena itu, 

penerapannya dalam konteks pendidikan Katolik menjadi hal yang sangat penting. 

Hal ini beralasan mengingat pengaktualisasiannya dalam konteks sekolah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, baik dari segi pengetahuan, kepribadian, 

maupun keterampilan. Dengan demikian, teologi guru dalam terang Yoh. 13:1-20 
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dapat menjadi landasan normatif dan reflektif untuk menganalisis keterlibatan guru 

Katolik di SMAS Katolik Regina Pacis Bajawa. 

Sebagai lembaga pendidikan formal, SMAS Katolik Regina Pacis Bajawa 

menunjukkan karakteristik yang khas. Kekhasan tersebut tampak melalui peran 

guru Katolik dalam praksis pendidikan. Guru Katolik bukan sekedar pekerjaan 

profesional, melainkan suatu panggilan iman yang mesti dijalankan dengan 

tanggung jawab. Melalui pembaptisan, para guru Katolik menerima tanggungjawab 

untuk menjalankan misi perutusan dalam dunia pendidikan. Karena itu, keterlibatan 

guru Katolik  dalam pendidikan holistik para murid merupakan bagian dari jalan 

menuju kekudusan.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa secara umum praksis 

keterlibatan Guru Katolik di SMAS Katolik Regina Pacis Bajawa telah 

mencerminkan karakteristik guru sebagai pelayan sebagaimana terumus dalam 

teologi guru menurut Yoh. 13:1-20.  Hal ini tampak dalam peran guru sebagai 

pelayan yang berlandaskan kasih dan kerendahan hati, pembimbing yang 

memanusiakan, teladan yang berintegritas, dan pendidik yang humanis, 

membebaskan, dan misioner. Pernyataan tersebut didukung oleh data wawancara 

dari para guru dan dominasi tanggapan positif dari para siswa terhadap praksis 

keterlibatan guru dalam dimensi pendidikan holistik. 

Meskipun demikian, dalam praksis, terkadang para guru Katolik 

dihadapkan dengan beragam tantangan, baik secara internal maupun eksternal. 

Tantangan-tantangan ini membuat tujuan pendidikan dan beragam kebijakan 

institusional acapkali tidak dapat berjalan secara optimal. Kadang kala masih 

ditemukan adanya ketidakkonsistenan guru Katolik, terutama terkait keteladanan 

dan pendekatan pedagogis yang belum sepenuhnya terbebas dari pola relasi 

hierarkis. Hal itu tampak melalui pendekatan pendidikan yang pada tataran tertentu 

masih terkesan monologis dan adanya praktik kekerasan verbal dan non-verbal 

dalam praksis pendidikan.  

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praksis. Pada 

satu sisi, mayoritas guru sungguh memahami tugas, tanggungjawab, dan perannya 

dalam pendidikan, tetapi dalam praksis terkadang proses pedagogis tidak dapat  



110 

 

berjalan sesuai yang diharapkan. Kondisi ini dapat dibaca sebagai kesenjangan 

antara orthodoxy (pemahaman iman) dan orthopraxis (praktik hidup). Karena itu, 

diperlukan pembinaan berkelanjutan bagi para guru Katolik agar praksis pendidikan 

semakin selaras dengan tindakan Kristus sebagai guru Ilahi yang melayani, 

membebaskan, dan mengutus para murid menuju kebenaran sejati. 

 Sebagai guru Katolik, pembinaan berkelanjutan tersebut mesti berimplikasi 

pada dimensi teologis, pedagogis dan pastoral para guru. Implikasi teologis 

merujuk pada pemahaman tentang konsekuensi dari profesi guru sebagai panggilan 

iman yang mesti dijalankan dengan kasih dan keteladanan. Hal ini merupakan 

bentuk partisipasi dalam karya (misi) Kristus melalui pendidikan. Implikasi 

pedagogis merujuk pada pengertian tentang bagaimana nilai-nilai teologis 

diwujudkan melalui pendekatan (metode) pendidikan yang berkarakter humanis 

dan membebaskan. Sementara itu, implikasi pastoral berhubungan dengan tugas 

kegembalaan guru sebagai pelayan yang menuntun, membimbing, mendampingi, 

dan mengarahkan peserta didik menuju kebaikan dan kebenaran sejati. Ketiga poin 

implikasi ini merupakan satu kesatuan utuh yang mesti dijalankan secara bersamaan 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

5.2 Usul dan Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka diajukan beberapa usul saran berikut ini 

untuk meningkatkan kualitas keterlibatan guru Katolik dan mutu pendidikan di 

SMAS Katolik Regina Pacis Bajawa. Hal ini bertujuan agar nilai-nilai Injili 

semakin terwujud dalam praksis pendidikan yang humanis, membebaskan dan 

berintegritas. 

5.2.1 Bagi SMAS Katolik Regina Pacis Bajawa 

 Sebagai lembaga pendidikan Katolik, sekolah perlu memperkuat dan 

memperdalam formasi spiritual dan teologis secara berkelanjutan, melakukan 

evaluasi berkala terhadap keterlibatan guru, dan menegaskan kebijakan pendidikan 

yang bebas dari perilakuan yang kurang humanis. Selain itu, perlu juga membangun 

budaya sekolah yang berlandaskan kasih, pelayanan, pengorbanan, dan kerendahan 
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hati agar praksis keterlibatan guru dalam pendidikan holistik para murid tidak 

terjebak dalam formalisme yang dangkal. 

5.2.2 Bagi Yayasan 

 Yayasan diharapkan untuk meningkatkan pembinaan dan pengawasan 

terhadap guru, menyediakan kualitas sarana-prasarana yang memadai, dan 

memperkuat integrasi antara iman, ilmu, dan  kehidupan dalam seluruh kebijakan 

pendidikan. 

5.2.3 Bagi Para Guru Katolik 

 Guru Katolik perlu menghayati tugasnya bukan sebagai profesi semata, 

melainkan sebagai panggilan iman yang mesti dijalankan dengan kasih dan 

tanggungjawab yang total, keteladanan yang berintegritas, dan mengedepankan 

pendekatan pendidikan yang humanis dan membebaskan. Selain itu, guru juga 

diharapkan untuk semakin aktif dalam pendampingan personal siswa dan 

menjalankan peran sebagai utusan yang membentuk peserta didik secara holistik. 

5.2.4 Bagi Para Siswa 

 Para siswa diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab, dan menghargai nilai-nilai 

yang diajarkan oleh para guru. Siswa juga diharapkan mampu memberikan 

masukan yang konstruktif bagi para guru melalui beragam evaluasi demi perbaikan 

bersama. 

5.2.5 Bagi Masyarakat 

 Masyarakat perlu mendukung proses pendidikan melalui kerja sama dengan 

sekolah, menciptakan lingkungan yang kondusif, dan berperan aktif dalam 

pembentukan karakter kaum muda. 

5.2.6 Bagi Pemerintah 

 Pemerintah diharapkan memberikan dukungan kebijakan, pendanaan, 

pelatihan bagi para guru, memperkuat regulasi perlindungan terhadap peserta didik 

dan pengembangan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional. 
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5.2.7 Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini merekomendasikan agar penelitian-penelitian selanjutnya 

dapat memperluas kajian teologi guru dalam perspektif biblis, teologi pendidikan, 

dan praksis pedagogis Gereja dengan menggunakan pendekatan yang lebih 

interdisipliner, kontekstual, dan komparatif. Penelitian berikutnya dapat 

mengembangkan kajian ini melalui analisis terhadap teks-teks biblis lain yang 

berkaitan dengan pedagogi Yesus, spiritualitas pelayanan, kepemimpinan kristiani, 

dan menghubungkannya dengan dinamika pendidikan modern, perkembangan 

teknologi digital, pembinaan karakter, serta tantangan moral generasi muda dewasa 

ini. 

 Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian pada 

berbagai lembaga pendidikan Katolik maupun non-Katolik di konteks budaya yang 

berbeda untuk menemukan model keterlibatan guru yang lebih relevan, 

transformatif, dan kontekstual. Dengan demikian, hasil-hasli penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu memperkaya pengembangan teologi pendidikan Katolik, 

memperkuat profesionalisme dan spiritualitas guru, serta menghadirkan praksis 

pendidikan yang semakin humanis, dialogis, misioner, dan berakar pada nialai-nilai 

Injil. 
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